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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan 

permainan simulasi belanja terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita 

operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah pada siswa kelas 

IV UPTD SD Negeri 036 Tangga Bosi, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sebelum diterapkan 

permainan simulasi belanja masih perlu ditingkatkan, dengan nilai rata-

rata pretes sebesar 60,41. Dari 17 siswa, sebanyak 3 siswa (17,6%) 

mencapai KKTP (≥ 63), sedangkan 14 siswa (82,4%) belum mencapai 

KKTP. Setelah diterapkan permainan simulasi belanja, nilai rata-rata 

postes meningkat menjadi 89,24 dan seluruh siswa (100%) mencapai 

KKTP. 

2. Terdapat peningkatan yang signifikan pada kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 

bilangan cacah setelah diterapkan permainan simulasi belanja. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil Wilcoxon Signed-Rank Test dengan nilai Z = -

3,623, p < 0,001, dan ukuran efek r = 0,88 (kategori besar), sehingga H₀ 

ditolak dan Hₐ diterima. Peningkatan tersebut juga ditunjukkan oleh nilai 

rata-rata N-Gain sebesar 0,73 yang termasuk kategori tinggi. Sebanyak 10 

siswa (58,8%) memperoleh N-Gain kategori tinggi dan 7 siswa (41,2%) 

memperoleh N-Gain kategori sedang. Tidak terdapat siswa yang 

memperoleh N-Gain kategori rendah maupun gagal. Namun, karena 

penelitian ini menggunakan desain satu kelompok tanpa kelompok kontrol 

dan soal yang sama pada pretes dan postes (sehingga terdapat 
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kemungkinan efek pengulangan tes), peningkatan tersebut belum dapat 

dipastikan semata-mata disebabkan oleh perlakuan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Sekolah, UPTD SD Negeri 036 Tangga Bosi diharapkan mendukung 

penggunaan pembelajaran yang konkret, aktif, dan kontekstual. Permainan 

simulasi belanja dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran 

matematika yang mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

2. Bagi Guru, permainan simulasi belanja dapat digunakan sebagai alternatif 

dalam mengajarkan soal cerita operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah. Guru perlu mempersiapkan alat, pembagian 

peran, serta petunjuk kegiatan agar pembelajaran berlangsung terarah. 

3. Bagi Siswa, Siswa diharapkan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan 

memanfaatkan kegiatan permainan simulasi belanja untuk memahami 

konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Siswa juga perlu 

membiasakan diri menyelesaikan soal cerita secara sistematis, mulai dari 

memahami informasi, menentukan langkah penyelesaian, melakukan 

perhitungan, hingga memeriksa kembali jawaban. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya,.Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan 

desain penelitian dengan kelompok kontrol agar hasil penerapan 

permainan simulasi belanja dapat dibandingkan dengan pembelajaran 

lainnya. Selain itu, permainan simulasi belanja dapat diterapkan pada 

materi matematika yang berbeda dengan variasi kegiatan yang lebih 

beragam 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 3. Kisi-Kisi Instrumen Tes 

 

No Capaian Pembelajaran (CP) Indikator Soal Level 

Kognitif 

No. 

Soal 

1 Melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah sampai 

1.000 serta menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan uang menggunakan 

rupiah sebagai satuan (Fase B). 

Disajikan soal cerita, 

peserta didik dapat 

menentukan hasil 

penjumlahan dua bilangan 

cacah sampai 1.000 dalam 

konteks jumlah benda 

sehari-hari. 

C2 1 

2 Melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah sampai 

1.000 serta menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan uang menggunakan 

rupiah sebagai satuan (Fase B). 

Disajikan soal cerita satu 

transaksi pembelian, 

peserta didik dapat 

menentukan total harga 

dua jenis barang 

menggunakan satuan 

rupiah. 

C3 2 

3 Melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah sampai 

1.000 serta menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan uang menggunakan 

rupiah sebagai satuan (Fase B). 

Disajikan soal cerita dua 

kali transaksi pembelian, 

peserta didik dapat 

menentukan total 

pengeluaran menggunakan 

satuan rupiah. 

C3 3 

4 Melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah sampai 

1.000 serta menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan uang menggunakan 

rupiah sebagai satuan (Fase B). 

Disajikan soal cerita 

dengan bilangan 

mendekati 1.000, peserta 

didik dapat menentukan 

jumlah uang 

tabungan/uang saku 

setelah menerima 

tambahan uang. 

C3 4 

5 Melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah sampai 

1.000 serta menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan uang menggunakan 

rupiah sebagai satuan (Fase B). 

Disajikan soal cerita 

simulasi belanja beberapa 

barang, peserta didik dapat 

menentukan total harga 

belanja melalui 

penjumlahan bertahap 

(multi-langkah). 

C4 5 

6 Melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah sampai 

1.000 serta menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan uang menggunakan 

rupiah sebagai satuan (Fase B). 

Disajikan soal cerita, 

peserta didik dapat 

menentukan hasil 

pengurangan dua bilangan 

cacah sampai 1.000 dalam 

konteks sehari-hari. 

C2 6 
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7 Melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah sampai 

1.000 serta menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan uang menggunakan 

rupiah sebagai satuan (Fase B). 

Disajikan soal cerita satu 

transaksi pembelian, 

peserta didik dapat 

menentukan besar uang 

kembalian menggunakan 

satuan rupiah. 

C3 7 

8 Melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah sampai 

1.000 serta menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan uang menggunakan 

rupiah sebagai satuan (Fase B). 

Disajikan soal cerita dua 

kali pembelian barang, 

peserta didik dapat 

menentukan sisa uang 

yang dimiliki 

menggunakan satuan 

rupiah. 

C3 8 

9 Melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah sampai 

1.000 serta menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan uang menggunakan 

rupiah sebagai satuan (Fase B). 

Disajikan soal cerita 

dengan bilangan 

mendekati 1.000, peserta 

didik dapat menentukan 

sisa uang tabungan setelah 

digunakan untuk membeli 

barang. 

C3 9 

10 Melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah sampai 

1.000 serta menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan uang menggunakan 

rupiah sebagai satuan (Fase B). 

Disajikan soal cerita 

simulasi belanja beberapa 

barang, peserta didik dapat 

menentukan sisa uang 

setelah membeli beberapa 

barang melalui 

pengurangan bertahap 

(multi-langkah). 

C4 10 

Keterangan Level Kognitif: C1 = Mengingat, C2 = Memahami, C3 = Mengaplikasikan, 

C4 = Menganalisis. Soal cerita disusun mulai dari level C2 karena bentuk soal uraian 

berbasis konteks menuntut minimal kemampuan memahami hubungan antarinformasi, 

tidak sekadar mengingat (C1) fakta hitung. 

Skor Total Maksimal: 10 soal x 10 = 100. Nilai Akhir = (Skor Perolehan / 100) x 100. 
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Lampiran 4. Soal Tes (Pretes dan Postes)  
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Lampiran 5. Lembar Validasi Ahli  
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Lampiran 6. Hasil Uji Coba Instrumen (13 Responden SDN 037) 

 

No Inisial S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 Total 

1 AH 4 2 3 2 1 5 4 1 4 6 32 
2 An 3 4 4 3 2 1 3 3 5 6 34 
3 Aa 3 4 5 4 5 6 5 4 4 4 44 
4 Ra 4 3 6 1 5 4 5 3 6 5 42 
5 Fz 6 5 5 5 4 4 4 7 6 4 50 
6 As 5 3 4 7 2 5 3 7 8 6 50 
7 Ri 3 7 7 8 4 6 7 6 8 6 62 
8 Ma 7 9 8 9 8 8 7 9 7 7 79 
9 Bh 5 5 8 5 8 4 9 6 8 5 63 
10 Ba 7 8 9 7 7 6 8 7 9 8 76 
11 Za 6 9 8 8 6 8 10 7 7 8 77 
12 An 6 8 7 7 5 7 7 8 6 6 67 
13 An 8 9 10 9 10 10 9 10 8 10 93 
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Lampiran 7. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen  
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Lampiran 8. Modul Ajar 
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Lampiran 9. Data Nilai Pretes dan Postes 

 

No Inisial Siswa Nilai Pretes Nilai Postes 

1 SH 57 100 

2 Da 53 84 

3 Ri 50 87 

4 NA 49 89 

5 MR 58 93 

6 IZ 60 80 

7 AA 62 89 

8 MA 62 96 

9 Ah 61 87 

10 MS 62 87 

11 NA 62 92 

12 MA 62 88 

13 Na 62 89 

14 AH 67 89 

15 AH 69 92 

16 MA 83 96 

17 Ag 48 79 

 Jumlah 1.027 1517 

 Rata-rata 60,41 89,24 
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Lampiran 10. Skor per tahap Polya pada pretes dan postes 

 

1. Pretes 

 

 

2. Postes 

No Inisial S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 Total 

1 SH 10 10 3 2 5 10 4 5 4 4 57 

2 Da 10 10 10 3 4 3 5 3 2 3 53 

3 Ri 10 10 4 3 2 10 3 2 4 2 50 

4 NA 10 10 10 2 3 3 4 2 2 3 49 

5 MR 10 10 10 10 4 4 3 2 2 3 58 

6 IZ 10 10 10 10 10 2 2 3 1 2 60 

7 AA 10 10 10 10 2 10 3 3 2 2 62 

8 MA 10 2 2 10 10 10 10 3 3 2 62 

9 Ah 10 10 10 10 2 10 2 2 3 2 61 

10 MS 10 10 10 10 3 10 2 2 2 3 62 

11 NA 10 10 10 10 2 10 2 2 3 3 62 

12 MA 10 10 10 10 2 10 3 2 2 3 62 

13 Na 10 10 10 10 3 10 2 2 3 2 62 

14 AH 10 10 10 10 2 10 1 2 10 2 67 

15 AA 2 10 10 10 10 10 2 3 2 10 69 

16 MA 10 10 10 10 10 10 10 4 5 4 83 

17 Ag 3 2 10 4 2 10 2 2 3 10 48 

 

No Inisial S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 Total 

1 SH 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

2 Da 10 10 8 7 10 8 10 7 8 6 84 

3 Ri 10 10 8 7 10 10 10 7 7 8 87 

4 NA 10 10 10 10 10 10 7 8 7 7 89 

5 MR 10 10 10 10 10 10 10 8 8 7 93 

6 IZ 10 10 7 8 8 10 6 7 8 7 81 

7 AA 10 10 10 10 10 10 6 8 8 7 89 

8 MA 10 10 8 10 10 10 10 8 10 10 96 

9 Ah 10 10 10 10 8 10 8 7 8 6 87 

10 MS 10 10 10 7 10 10 7 8 7 8 87 

11 NA 10 10 10 10 10 10 7 8 7 10 92 

12 MA 10 10 10 10 7 10 6 10 7 8 88 

13 Na 10 10 10 10 10 10 7 6 8 8 89 

14 AH 10 10 10 10 10 10 7 6 8 8 89 

15 AA 10 10 10 10 10 10 6 8 8 10 92 

16 MA 10 10 10 10 10 10 10 8 10 8 96 

17 Ag 10 8 10 6 8 6 8 8 7 8 79 
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Lampiran 11.  Hasil Uji Normalitas  
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Lampiran 12. Hasil Uji Hipotesis Wilcoxon Signed Rank Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



90 

 

 

Lampiran 13. Hasil Perhitungan N-Gain 
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Lampiran 14. Hasil Descriptive Statistics  
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Lampiran 15. Dokumentasi Kegiatan Penelitian  
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Lampiran 16. Kontrol Konsultasi Skripsi  
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Lampiran 17. Hasil Cek Turnitin  
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Lampiran 18. Biodata Penulis  
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